
 

 

 

 

 

 
 

 

LAMPIRAN 
  



Lampiran 1  

Prosedur Pemeriksaan 

A. Pemeriksaan Tekanan Darah 

Tujuan  : Untuk mengukur tekanan darah pasien 

Metode  : Digital 

Prinsip Kerja : Digital sphygmomanometer memiliki pompa udara yang 

digerakan oleh microprocessor. Microprocessor akan 

memompa udara secara otomatis kedalan manset sekitar 

20 mmHg di atas tekanan sistolik rata-rata (sekitar 120 

mmHg) 

Prosedur Kerja :  

1. Pasangkan manset pada lengan secara perlahan dengan memperhatikan posisi 

selang, yakni sejajar dengan jari tengah lengan kanan 

2. Setelah manset menempati posisi yang benar, rekatkan manset dengan tekanan 

sedang (tidak terlalu longgar dan juga tidak terlalu erat) 

3. Posisikan alat pengukur tekanan darah sebisa mungkin sejajar dengan dada 

kiri (posisi jantung) 

4. Instruksikan pasien untuk tetap tenang selama pemeriksaan dan anjurkan 

pasien untuk tidak berbicara selama proses pengukuran tekanan darah. 

Pastikan lengan pasien telah diposisikan dengan benar dan telapak tangan 

pasien dalam keadaan terbuka secara rileks (tidak menggenggam). Pastikan 

pula selang yang terdapat pada alat pengukur tekanan darah dalam keadaan 

lurus, bebas dari tekanan maupun lekukan 

5. Tekan tombol “START/STOP” untuk mengaktifkan alat pengukur tekanan 

darah 

6. Biarkan alat pengukur tekanan darah melakukan proses pengukuran tekanan 

darah hingga seluruh parameter yang ingin diukur (tekanan darah sistolik, 

tekanan darah diastolik, mean arterial pressure, dan nadi) terbaca pada monitor 

7. Catat hasil pengukuran.  

Nilai Normal : 120/80 mmHg 

 

  



B. Pemeriksaan Kolesterol Total 

Pengertian : Prosedur pemeriksaan untuk mendeteksi kadar kolesterol 

dalam plasma atau serum darah. 

Tujuan : Sebagai acuam untuk mengetahui kadar kolesterol total 

dalam serum pasien.  

Metode : CHOD-PAP (cholesterol oxidase-peroxsidase 

aminoantypirin) uji fotometri enzimatik 

Prinsip Kerja : Penentuan kolesterol setelah hidrolisis dan oksidasi 

enzimatik. Indikator kolorimetri adalah quinoneimine yang 

dihasilkan dari 4-aminoantipyrine dan fenol oleh hidrogen 

peroksida di bawah aksi katalis peroksidase. 

Reaksi : 

Kolesterol ester + H2O  CHE    Kolesterol + Asam lemak  

Kolesterol + O2  
CHO    Kolesterol-3-one + H2O2  

2H2O2 + 4-Aminoantipyrine + Fenol  POD       Quinoneimine + 4H2O 

Alat dan Bahan :  1. Blanko Permintaan 

 2. Tabung Darah 

 3. Handscoon 

 4. Masker  

 5. Jas Lab 

 6. Centrifuge 

 7. Reagen (Cholesterol Fs)  

   8. Alat Kenza-240 TX 

 9. Mikropipet 300 ul 

10. Sampel (serum, plasma heparin atau plasma EDTA) 

11. Wadah H2O 

12. Wadah Limbah 

13. Komputer Cpu  

Prosedur Kerja   :  

1. Persiapan Sampel Darah Pasien  

a. Tabung gel yang telah terisi darah pasien, dibiarkan membeku selama kurang 

lebih  30 menit 



b. Tabung darah disentrifuge dengan kecepatan 1500 rpm selama 5 menit untuk 

memisahkan serum dengan darah 

c. Lakukan pemeriksaan kolestserol pada serum pasien. 

2. Pemeriksaan kolesterol  

a. Siapkan cup sampel dan beri label identitas pada cup sampel 

b. Masukan sampel ke dalam cup sampel kurang lebih 300 ul, klik patient entry 

kemudian masukan identitas pasien dan pilih parameter pemeriksaan 

cholesterol 

c. Letakan cup sampel pada tray kenza dinomor yang sesuai dengan nomor 

patient entry saat meng-entry data dan parameter pemeriksaan pasien 

d. Klik exit sampai muncul menu awal (tray kenza akan bewarna hijau disalah 

satu nomor tempat meletakan sampel setelah permintaan diorder) 

e. Pastikan reagen cholesterol sudah ada pada tempatnya 

f. Kemudian pilih start lalu pilih select test (untuk memilih parameter 

pemeriksaan yang akan di running (diperiksa) yaitu cholesterol) 

g. Lalu pilih calibration + patient dan alat akan mulai bekerja 

h. Tunggu hingga hasil kadar kolesterol muncul 

i. Kemudian catat hasil pada blanko permintaan 

Nilai Normal   :  <200 mg/dl 

Hal yang perlu diperhatikan :  

1. Apabila hasil abnormal, dilakukan pemeriksaan duplo dengan cara merepeat 

parameter pemeriksa sebelum hasil dikeluarkan 

2. Pastikan reagen pada container kenza cukup untuk melakukan pemeriksan 

  

C. Pemeriksaan Estimasi Laju Filtrasi Glomerulus (ELFG) 

Tujuan : Mengetahui kadar ELFG untuk deteksi fungsi  ginjal pada 

sampel pasien 

Metode : CKD EPI (chronic kidney disease epidemiology 

collaboration) 

Prinsip :  CKD EPI adalah jenis rumus matematika yang 

memperkirakan LFG. Cara ini dilakukan dengan 

membandingkan hasil tes darah yang mengukur kreatinin, 



produk limbah yang disaring ginjal, dengan informasi lain 

dalam tubuh.  

Alat Ukur   : 1. Kalkulator ELFG atau EGFR 

Data Sampel  : 1. Nilai kreatinin 

  2. Usia 

3. Jenis Kelamin  

Prosedur Kerja  :  

1. Siapkan alat ukur dan data yang akan digunakan  

2. Masukan data ke kalkulator ELFG sesuai perintah 

3. Tunggu beberapa saat lalu hasil akan keluar 

Nilai Normal  : >60 ml/min/1,73 m2 

 
Contoh perhitungan ELFG: 

Diketahui :  

1. Jenis kelamin  : Perempuan 

2. Usia   : 65 tahun 

3. Nilai kreatinin  : 1,2 mg/dL 

Cara menghitung : 

1. Masuk ke aplikasi “GFR calculator” 

2. Klik “CKD-EPI 2021” 

3. Isi data yang telah disajikan dalam bahasa inggris 

4. Pada bagian “sex” atau jenis kelamin, klik “female” atau perempuan 

5. Pada bagian “age”, masukan umur “65” 

6. Pada bagian “creatininemia”, masukan nilai kreatinin “1,2”, klik 

satuannya, disini menggunakan “mg/dL”. Pada bagian ini dapat memilih 

satuan diantarany:  mg/dL, umol/L atau mg/L 

7. Pastikan semua data telah terisi dengan benar, lalu klik “calculate” maka 

hasil ELFG akan muncul 

Berikut gambar perhitungannya : 



     

 

 

 

 



Lampiran 2 

Rekapitulasi Hasil Penelitian  

 











Lampiran 3 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 
Gambar 1 

Laboratorium Klinik Pramitra Biolab 
Indonsia Bandar Lampung 

  
Gambar 2 

Peneliti mengajukan surat izin penelitian ke bagian 
marketing di  Laboratorium Klinik Pramitra Biolab 

Indonesia 
 

  
Gambar 3 

Peneliti mencatatan SOP pemeriksaan  
 

Gambar 4 
Dokumentasi alat kenza-240 TX 

 

  
Gambar 5 

Screenshoot kalkulator ELFG 
 

 



Lampiran 4 

Logbook kegiatan penelitian 

 

 



Lampiran 5 

Surat Penelitian

 
Gambar 1 

Surat izin penelitian dari Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Tanjungkarang 



 

Gambar 2 
Surat izin penelitian dari Laboratorium klinik pramitra biolab indonsia Bandar Lampung 

 
 



Lampiran 6 

Lembar Konsultasi 

 



 

Gambar 1 
Lembar konsultasi dengan dosen pembimbing 1 



 



 
Gambar 2 

Lembar konsultasi dengan dosen pembimbing 2 
 

 



Lampiran 7 

Hasil Turnitin







 

 







 


